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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning dengan strategi Reading, Questioning and Answering dalam 

pembelajaran virtual terhadap sikap ilmiah dan hasil belajar kognitif peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 7 Prabumulih pada materi sistem pencernaan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental dengan desain penelitian 

Nonequivalent Control Group Design. Penentuan sampel penelitian menggunakan 

teknik Simple Random Sampling sehingga terpilih kelas XI IPA 1 sebagai kelas 

PBLRQA, XI IPA 2 sebagai kelas PBL, XI IPA 3 sebagai kelas RQA, dan XI IPA 

5 sebagai kelas kontrol. Instrumen untuk hasil belajar kognitif berupa soal tes 

pilihan ganda sebanyak 20 soal dan instrumen sikap ilmiah angket berskala likert 

sebanyak 20 item. Kedua instrumen dilakukan uji validasi dan dinyatakan valid 

dan reliabel. Data hasil belajar kognitif dan sikap ilmiah diuji dengan ANCOVA 

melalui sofware SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran PBLRQA dalam pembelajaran virtual berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar kognitif (sig. 0,000) dan sikap ilmiah (sig. 0,000). Rata-rata 

hasil belajar kognitif kelas PBLRQA (81,09) PBL (74,51) RQA (71,21) dan 

kontrol (66,89). Hasil sikap ilmiah kelas PBLRQA kategori sangat baik (59,38) 

PBL kategori sangat baik (51,61) RQA kategori baik (69,70) Kontrol kategori 

baik (72,41). 

Kata Kunci : PBLRQA, Hasil Belajar Kognitif, Sikap Ilmiah. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning learning 

model with Reading, Questioning and Answering strategies in virtual learning on 

scientific attitudes and cognitive learning outcomes of class XI SMA Negeri 7 

Prabumulih on digestive system material. The research method used is Quasi 

Experimental with the research design Nonequivalent Control Group Design. 

Determination of the research sample using Simple Random Sampling technique 

so that the selected class XI IPA 1 as PBLRQA class, XI IPA 2 as PBL class, XI 

IPA 3 as RQA class, and XI IPA 5 as control class. Instruments for cognitive 

learning outcomes in the form of multiple choice test questions as many as 20 

questions and a scientific attitude instrument of a Likert scale questionnaire 

totaling 20 items. Both instruments were tested for validation and were declared 

valid and reliable. Data on cognitive learning outcomes and scientific attitudes 

were tested with ANCOVA through SPSS 25 software. The results showed that 

the PBLRQA learning model in virtual learning had a significant effect on 

cognitive learning outcomes (sig. 0,000) and scientific attitudes (sig. 0,000). The 

average cognitive learning outcomes of the PBLRQA class (81.09), PBL (74,51), 

RQA (71.21) and control (66.89). The average scientific attitude of the PBLRQA 

class was very good category (59.38) PBL was very good category (51.61) RQA 

category was good (69.70) Good category control (72.41). 

Keywords: PBLRQA, Cognitive Learning Outcomes, Scientific Attitude. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang semakin maju 

menjadikan tuntutan revolusi semakin meningkat. Khususnya di dunia 

pendidikan, riset, teknologi, dan pendidikan tinggi merupakan faktor yang penting 

dalam membangun daya saing bangsa. Pendidikan 4.0 merupakan pendidikan 

yang dipengaruhi oleh revolusi industri 4.0 dengan bercirikan pendidikan lebih 

memanfaatkan teknologi digital (cyber system) dalam proses pembelajaran 

(Suryani, 2019). Kemajuan teknologi semakin memudahkan peserta didik dalam 

memenuhi kebutuhan pengetahuannya dengan mencari, mengevaluasi, mengatur, 

dan mengkomunikasikan informasi yang diperoleh untuk memecahkan 

permasalahan yang dihadapi dan dapat membentuk generasi kreatif, inovatif, serta 

kompetitif (Lase,2019). Keberadaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin berkembang dapat dimanfaatkan untuk mempermudah berlangsungnya 

proses pembelajaran. 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Depdiknas, 2003). Pembelajaran 

diartikan sebagai proses kerjasama antara guru dan peserta didik dalam 

memanfaatkan segala potensi baik dari luar maupun dari dalam diri peserta didik 

sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu (Sanjaya, 2010). Adanya 

pembelajaran dapat memberikan manfaat pengetahuan untuk peserta didik serta 

diharapkan adanya perubahan tingkah laku peserta didik kearah yang lebih baik 

untuk mencapai suatu peningkatan yang positif serta terciptanya proses belajar 

mengajar yang efektif dan efisien. Salah satu pembelajaran yang efektif dan 

efisien adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh 

melalui pengumpulan data dengan cara eksperimen, pengamatan, dan deduksi 

untuk menghasilkan suatu penjelasan mengenai sebuah gejala yang dapat 

dipercaya (Indriati, 2012). Pembelajaran IPA yang baik adalah pembelajaran yang 

dapat memberikan kontribusi terhadap peserta didiknya baik dalam memahami 
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pembelajaran maupun dalam membentuk sikap atau karakter dalam diri peserta 

didik (Margiastuti, 2015). Salah satu cabang pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam adalah pembelajaran biologi. 

Pembelajaran biologi merupakan kumpulan pengetahuan yang bersumber dari 

lingkungan dan alam sekitar. Dalam pembelajaran biologi peserta didik 

diharapkan memperoleh kecakapan atau keterampilan untuk mempelajari objek 

biologi, menentukan fakta dan membangun konsep (Santosa, 2018). Peserta didik 

harus memahami konsep dalam pembelajaran biologi sebagai dasar pemahaman 

materi selanjutnya. Ilmu biologi mencakup banyak konsep, peristiwa, topik, dan 

fakta abstrak yang sulit untuk dipelajari peserta didik (Cimer, 2012). Pada materi 

pembelajaran yang bersifat abstrak, sikap ilmiah dapat dijadikan tindakan untuk 

menyelesaikan permasalahan pembelajaran tersebut. 

Sikap ilmiah merupakan tindakan atau perilaku individu dalam memecahkan 

suatu masalah secara sistematis dengan langkah-langkah ilmiah (Dewi, dkk., 

2014). Sikap ilmiah diartikan sebagai penilaian seseorang terhadap suatu objek 

dengan berlandaskan pada sains, selain itu sikap merupakan fasilitator sekaligus 

produk dari proses pembelajaran kognitif (Mulyasa, 2008). Anwar (2009) Sikap 

ilmiah terdiri dari sikap ingin tahu, berpikir kritis, respek terhadap data dan fakta, 

ketekunan, berpikir terbuka dan kerjasama, peka terhadap lingkungan, penemuan 

dan kreativitas. Sikap ilmiah sangat diperlukan karena sikap ilmiah merupakan 

pondasi awal dalam menciptakan peserta didik yang memiliki pengetahuan, dan 

keterampilan serta diharapkan dapat menunjang hasil belajar kognitif peserta 

didik. 

Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada peserta didik 

yang mengikuti proses belajar mengajar dan bersifat aktual (Khuluqo, 2017). 

Dimyati & Mudjiono (2013) mengatakan bahwa hasil belajar adalah hasil yang 

dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar 

pada setiap akhir pembelajaran. Tes hasil belajar berguna untuk menentukan 

apakah indikator pembelajaran tercapai atau tidak. Hasil belajar yang akan dinilai 

pada ranah kognitif yang mencakup: ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. Dari beberapa hasil penelitian pada materi yang bersifat 
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abstrak dan kurang variasi dalam proses pembelajaran berakibat pada hasil belajar 

peserta didik yang menurun diantaranya pada materi sistem pencernaan. 

Materi sistem pencernaan pada manusia merupakan suatu konsep yang    

membahas tentang saluran pencernaan pada manusia, kelenjar pencernaan,  proses    

pencernaan,  enzim pencernaan,  jenis  makanan  dan  fungsinya  serta gangguan 

dan kelainan pada sistem pencernaaan pada manusia (Susilowati, dkk., 2013). 

Materi sistem pencernaan adalah salah satu materi yang kurang dimengerti oleh 

peserta didik karena bersifat abstrak dan banyak menggunakan istilah yang harus 

dipahami. Kesulitan peserta didik untuk memahami materi sistem pencernaan 

terbukti dari beberapa hasil penelitian yang menujukkan rendahnya hasil belajar 

yang di dapat peserta didik. 

Penelitian Husni, dkk., (2018) menyatakan bahwa observasi awal peneliti hasil 

belajar peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 1 Barru dikategorikan rendah 

yaitu 80 % peserta didik tidak lulus nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 

Hasil observasi nilai ulangan harian kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Indralaya 

menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik mendapatkan nilai di bawah 

kriteria ketuntasan minimum (KKM) (Amelia, 2016).  Penelitian Susilowati, dkk., 

(2013)  di SMP Negeri 4 Ungaran hasil belajar peserta didik memiliki nilai rata-

rata rendah yaitu memperoleh nilai KKM (≥71) kurang dari 50%. Penelitian 

Suardin (2016) menyatakan bahwa hasil ulangan harian peserta didik SMPN 2 

Labuan, masih jauh dan belum memenuhi KKM yaitu 75. Hal serupa juga terjadi 

di SMA Negeri 7 Prabumulih. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pendidik Biologi di SMA 

Negeri 7 Prabumulih, menyatakan saat kegiatan pembelajaran pada materi sistem 

pencernaan yang bersifat abstrak dan banyak menggunakan istilah beberapa 

peserta didik kurang aktif dan merasa bosan dikarenakan penggunaan cara atau 

metode pembelajaran yang diterapkan belum maksimal. Selama ini guru 

menerapkan metode konvensional yaitu mengarah pada model pembelajaran 

langsung (Direct Instruction) yang didominasi oleh guru, sehingga hasil belajar 

yang diperoleh beberapa peserta didik masih dikategorikan rendah atau belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Harapannya pada saat proses 
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pembelajaran peserta didik dapat menerapkan sikap ilmiah dalam mempelajari 

materi yang bersifat abstrak dan menggunakan banyak istilah dengan 

memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi era revolusi industri 

untuk mencoba pembelajaran berbasis virtual yaitu menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang dapat mempermudah 

pemahaman dan meningkatkan antusiasme sehingga hasil belajar yang diperoleh 

akan meningkat.  

Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model pembelajaran dimana 

peserta didik dihadapkan pada masalah autentik (nyata) sehingga diharapkan 

mereka dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, memandirikan peserta didik dan 

meningkatkan kepercayaan dirinya (Trianto, 2009). PBL menerapkan model 

pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada peserta 

didik, sehingga peserta didik memiliki keterampilan dan dapat memecahkan 

masalah melalui tahapan metode ilmiah (Ngalimun, 2017). Penerapan model PBL 

lebih banyak menghabiskan waktu jika dibandingkan model konvensional, peserta 

didik terkadang mengalami kesulitan untuk menyelesaikan permasalahan karena 

kurangnya pengetahuan awal terkait topik yang dibahas dan kurangnya minat baca 

peserta didik. Kekurangan PBL dapat diatasi dengan strategi pembelajaran yang 

tepat, misalnya strategi pembelajaran Reading, Questioning and Answering 

(RQA).  

Reading, Questioning and Answering (RQA) merupakan strategi pembelajaran 

yang berlandaskan pada teori pembelajaran konstruktivisme dan baru 

dikembangkan. Strategi pembelajaran RQA ini dikembangkan atas dasar 

kenyataan yaitu hampir seluruh peserta didik yang diberi tugas membaca materi 

pelajaran selalu tidak membaca (Corebima, 2009). Hal ini mengakibatkan 

kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan akan sulit atau tidak terlaksana 

sehingga pemahaman terhadap materi pelajaran akan menjadi rendah. Penggunaan 

strategi RQA diharapkan mampu mengatasi minat baca peserta didik yang masih 

rendah, sehingga dengan penggunaan strategi RQA dapat meningkatkan hasil 

belajar dan keaktifan peserta didik dengan cara membaca, membuat ringkasan, 
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membuat pertanyaan, menjawab pertanyaan dan membuat kesimpulan, lalu 

peserta didik diminta untuk mempresentasikan hasil kerjanya ke depan kelas, dan 

guru mengklarifikasi atau perbaikan jika terdapat kekeliruan (Murni, 2018). 

Perpaduan PBL dengan RQA menjadikan peserta didik akan lebih banyak 

membaca dan mencari informasi. Selain itu permasalahan yang diangkat pada 

kelas perpaduan PBL dan RQA berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang 

nyata sehingga pengetahuan yang berupa solusi atas permasalahan akan tersimpan 

lebih lama dalam memori jangka panjang peserta didik. Perpaduan PBL dengan 

RQA diharapkan dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran dari model 

konvensional yang mengharuskan guru melakukan tatap muka dengan peserta 

didik bergeser menjadi pembelajaran virtual yang lebih fleksibel dengan 

keberadaan teknologi yang semakin canggih dapat melakukan pembelajaran 

daring atau yang terkenal dengan sebutan e-learning (Budiman, 2017). Perpaduan 

PBL dengan RQA selanjutnya disebut dengan PBLRQA. 

Berdasarkan uraian permasalahan, peneliti melihat pentingnya dilakukan 

penelitian Pengaruh model Problem Based Learning dengan strategi Reading, 

Questioning and Answering terhadap sikap ilmiah dan hasil belajar kognitif 

peserta didik kelas XI SMA dalam pembelajaran virtual pada kegiatan 

pembelajaran materi sistem pencernaan berdasarkan K.D 3.7 yaitu menganalisis 

hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem pencernaan dan 

mengaitkannya dengan nutrisi dan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan 

proses pencernaan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem 

pencernaan manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan analisis masalah yang diungkapkan di latar belakang, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

dengan strategi Reading, Questioning and Answering terhadap sikap 

ilmiah peserta didik kelas XI SMA pada materi sistem pencernaan ? 

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

dengan strategi Reading, Questioning and Answering terhadap hasil 
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belajar kognitif peserta didik kelas XI SMA pada materi sistem 

pencernaan ? 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas maka peneliti membatasi 

masalah yang akan diteliti adalah peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 7 

Prabumulih pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

dengan strategi Reading, Questioning and Answering terhadap sikap 

ilmiah peserta didik kelas XI SMA pada materi sistem pencernaan. 

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

dengan strategi Reading, Questioning and Answering terhadap hasil 

belajar kognitif peserta didik kelas XI SMA pada materi sistem 

pencernaan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis, manfaat penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang efektifitas 

model pembelajaran Problem Based Learning dengan strategi Reading, 

Questioning and Answering terhadap sikap ilmiah dan hasil belajar kognitif. 

2. Manfaat Praktis : 

1. Bagi peserta didik 

Penerapan model Problem Based Learning dengan strategi Reading, 

Questioning and Answering dapat meningkatkan hasil belajar, aktivitas 

dan kreatifitas peserta didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di 

kelas untuk memotivasi dan meningkatkan daya tarik peserta didik 

terhadap pelajaran biologi. 
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2. Bagi guru 

Sebagai bahan dalam merencanakan, menentukan dan melaksanakan 

langkah-langkah pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dalam rangka peningkatan mutu pendidikan dan 

mengembangkan pembelajaran biologi. 

3. Bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang penerapan 

model pembelajaran dan strategi yang tepat untuk di gunakan dalam 

proses belajar. 

1.6 Hipotesis  

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang dapat diajukan dalam 

penelitian ini adalah : 

 Ho1  : Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning dengan strategi 

Reading, Questioning and Answering berpengaruh tidak terhadap sikap ilmiah 

peserta didik kelas XI SMA pada materi sistem pencernaan. 

 Ha1 : Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning dengan strategi 

Reading, Questioning and Answering berpengaruh terhadap sikap ilmiah peserta 

didik kelas XI SMA pada materi sistem pencernaan. 

Ho2  : Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning dengan strategi 

Reading, Questioning and Answering berpengaruh tidak terhadap hasil belajar 

kognitif peserta didik kelas XI SMA pada materi sistem pencernaan. 

 Ha2 : Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning dengan strategi 

Reading, Questioning and Answering berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif 

peserta didik kelas XI SMA pada materi sistem pencernaan. 
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